BAB IV

PENDEKATAN DALAM KONSELING KELUARGA

A. Pendekatan konseling keluarga menurut aliran Adler

Pendekatan Adler adalah unik dalam memberikan perhatian khusus terhadap hubungan-
hubungan antara saudara kandung dan posisi seseorang didalam keluarga. Adler beranggapan
bahwa problem seseorang pada hakekatnya adalah bersifat sosial, karena itu diberi kepentingan
yang besar terhadap hubungan-hubungan antara manusia, yang terjadi sebagai dinamika psikis dari
individu-individu yang biasanya merupakan kasus dalam keluarga. Tujuan dasar dari pendekatan
ini adalah untuk mempermudah perbaikan hubungan anak-anak dan meningkatkan hubungan
didalam keluarga yang antara lain dengan mengajarkan bagaimana menyesuaikan diri yang lebih
baik terhadap anggota keluarga dan bagaimana hidup bersama dalam keluarga.

Dinkmeyer et. Al (1979) mengungkapkan bahwa tujuan ini adalah menyempurnakan
kehidupan dalam keluarga dengan cara sharing atau berbagi dengan sesama anggota keluarga atas
dasar prinsip demokrasi dalam menyelesaikan konflik, memperbaiki orientasi yang konstruktif
antara anggota keluarga menjadi komunikasi dua arah dan yang lebih utama adalah mengajarkan
anggota keluarga agar mampu memberikan semangat dan dorongan untuk berkembang bagi
anggota lain.

Ada tiga tahap konseling keluarga menurut Adler yaitu: interview awal, role playing atau
bermain peran dan interpretasi atau penafsiran.

a. Intervew awal, pada tahap ini adalah membantu konselor dalam mendiagnosis tujuan
anak-anak, mengevaluasi orang tua dalam mendidik anak, memahami iklim keluarga, dan membuat
rekomendasi khusus bagi perubahan dalam situasi keluarga tersebut.Proses interview ini difokuskan
pada usaha memberikan keberanian dan memperkuat semua anggota keluarga.

Anggota keluarga ditanya bagaimana mereka melalui hari-harinya dalam kehidupan

keluarga, suatu pandangan tertentu tentang dimulainya kehidupan keluarga untuk berkembang



didasarkan pada pola-pola interaksi antara saudara-saudara sekandung dan posisi anak-anak
didalam keluarga. Orang tua juga ditanya tentang pandangannya mengenai situasi keluarga,
misalnya kepedulianya pada anak-anak mereka.

Konselor membuat suatu rancangandan hipotesis sehubungan dengan tujuan anak-anak,
suasana keluarga, metode mendidik anak, dan menilai kekuatan anggota keluarga. Intervew
berakhir dengan seperangkat rekomendasi dan termasuk PR untuk orang tua dan orang-orang lain
dalam keluarga tersebut.

b. Role playing atau bermain peran

Bermain peran dan metode-metode lain yang berorientasi kepada perbuatan yang tampak,
sering merupakan bagian dari sesi-sesi konseling keluarga. Perbuatan yang tampak adalah hasil
interaktif anggota didalam keluarga.

c. Interpretasi atau penafsiran

Interpretasi merupakan bagian penting dalam konseling, tujuannya adalah untuk
menimbulkan insight (pemahaman bagi anggota keluarga tentang apa yang telah dilakukan) dan
mendorong mereka untuk menterjemahkan apa yang telah mereka pelajari dan diterapkan bagi
perilakunya sehari-hari. Seorang anggota keluarga memberikan tafsiran perilaku terhadap anggota
lain, atas usul konselor.

B. Pendekatan Rational Emotif dalam konseling keluarga

Tujuan rational emotif therapy dalam konseling keluarga pada dasarnya sama dengan yang
berlaku dalam konseling individual atau kelompok. Anggota keluarga dibantu untuk melihat bahwa
mereka bertanggung jawab dalam membuatgangguan bagi diri mereka sendiri melalui perilaku
anggota lain secara serius. Mereka didorong untuk mempertimbangkan bagaimana akibat
perilakunya, pikirannya, emosinya telah membuat orang lain dalam keluarga menirunya.Rational
emotif terapi mengajarkan pada anggota keluarga untuk bertanggung jawab terhadap perbuatannya

dan berusaha mengubah reaksinya terhadap situasi keluarga.



Albert Ellis (1982) mengemukakan tehnik-tehnik yang bersifat kognitif, emotif dan
behavioral yang tepat untuk konseling keluarga.

1. Tehnik kognitif (The Cognitif Techniques)

Tehnik kognitif yang disesuaikan dalam kehidupan anggota keluarga ialah dengan cara
menggali secara luas gangguan emosi dan perilaku. Gangguan bukan disebabkan oleh kehadiran
individu dalam situasi keluarga, tetapi oleh persepsi dan interpretasinya terhadap situasi keluarga
sehingga menyebabkan ia terganggu emosinya. Ada individu yang menganggap bahwa tak
sepantasnya orang tuanya miskin, karena orang tuanya tak mau bekerja keras sehingga
menyebabkan keluarganya berantakan. Ide anak yang seperti ini menyebabkan ia terganggu
emosionalnya sehingga berperilaku yang merugikan diri dan keluarganya, misalnya malas sekolah,
merokok, dan lain sebagainya. Contoh lain dipihak orang tua. Mereka melihat anak gadisnya
sering keluar malam, jarang di rumah. Orang tua menjadi tergangu, marah dan frustasi, karena
menurut pikiranya, anak perempuan harus patuh, dan tidak bertingkah laku seperti itu. Konselor
rational emotif terapi mengadakan pendekatan orang tua ini dengan tantangan bahwa mareka tak
akan dapat merubah pikiran anak gadisnya secara langsung, tetapi mereka dapat mengubah reaksi
emosionalnya terhadap anaknya schingga terganggu perilakunya. Perbaiki reaksi negative orang
tua, dengan rekasi manis yang positif membangun dengan cara berdiskusi dengan anak.

Orang tua dapat mengubah perasaan, dapat melawan pikirannya dan keyakinannya dengan
mengadakan bahwa mereka adalah orang tua “jahat” dan curang, yang hanya menyalahkan
perilaku anak yang menyimpang, buanglah keyakinan bahwa orang tua selalu dalam posisi benar.
Atau dengan kata lain orang tua mempunyai kekuatan untuk melakukan sesuatu tentang usaha
untuk mengusir kekacauan emosi dan konflik yag terus-menerus, walaupun anak gadisnya tidak
mau berubah.

2. Tehnik emotif (emotive techniques)

Tehnik ini didesain untuk menunjukkan kepada anggota keluarga bahwa perasaan mereka

adalah hasil dari pemikiran mereka. Tehnik evokatif dan dramatic adalah cara yang biasa



dilakukan untuk mengubah filsafat dan keyakinan seseorang. Salah satu tehnik yang dipakai
perumpamaan, ibarat, tamsil dalam rational emotif yang digunakan untuk memadamkan atau
menghentikan kebiasaan-kebiasaan yang tak diinginkan dan mengganikannya dengan kebiasaan baru
yang diinginkan (Maultsby, 1981). Pada tehnik ini klien disuruh menghayalkan perasaan-perasaan
yang jelek (misalnya: kengerian, kemarahan, keputus asaan). Kemudian digantikan dengan
perasaan-perasaan tenang, sabar dan optimis.

3. Tehnik Behavioral(behavioral techniques)

Tehnik ini adalah bagian dasar dari rational-emotive terapi dalam konseling keluarga.
Anggota keluarga diberi tugas-tugas pekerjaan rumah yang harus dikerjakan pada situasi nyata
dalam keluarga dan bukan hanya dikhayalkan saja. Untuk menghindari keadaan keluarga yang
tidak menyenangkan, maka orang tua mengusahakan agar anggota keluarga menghadapi situasi dan
mencoba untuk mengubah cara-cara yang tidak sesuai. Penggunaan kontrak dengan konselor perlu
untuk menjamin agar pekerjaan rumah dikerjakan oleh keluarga tersebut.

C. Pendekatan Transactional Analisis (TA) dalam konseling keluarga

Erskine (1982) menyatakan bahwa prosedur transactional analisis dapat diadaptasikan
kepada berbagai masalah dalam keluarga. TA menyediakan unsur-unsur terapeutik bagi menghadapi
masalah kognitif, afektif dan secara perilaku nyata (behavioral). Sedangkan klien lebih baik
memiliki informasi kognitif dulu sebelum berusaha terhadap perubahan perilaku nyata. Klien yang
lain membutuhkan untuk menyatakan perasaan-perasaannya yang selama ini disimpan sebelum
membuka diri untuk perubahan kognisi dan perilaku. Sementara yang lain melihat perubahan
khusus pada perilakunya sebelum feeling dan kognisinya bekerja. Konselor transactional analisis
mempunyai metode dalam terapi keluarga untuk mengungkap ketiga dimensi pengalaman manusia
ketika masih anak-anak, remaja dan setelah menjadi orang tua (parent,adult and child).

Tujuan dasar dari transactional analisis konseling keluarga adalah bekerja dengan struktur
kontrak yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga terhadap konselor. Secara umum kontrak-

kontrak ini mempunyai tujuan suatu struktur keluarga yang independen dan fungsional. Model



kontraktual menempatkan tanggung jawab klien bagi menentukan tujuan seseorang dan bekerja
mencapai tujuan. Konseling keluarga dengan pendekatan transactional analisis didalam sesi-sesinya
anggota keluarga diusahakan be-respon satu sama lain secara langsung untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaanya secara terbuka dan mendapatkan umpan balik dari anggota lain. Mereka
sebagai anggota keluarga diharapkan : (1) bertanggung jawab terhadap perilakunya dan memikirkan
bagaimana akibatnya terhadap keluarga secara keseluruhan; (2) bertanggung jawab untuk
menentukan kapan mereka melengkapi kontrak dan kemudian mengembangkan kontrak baru atau
mengakhiri konseling.

Tahap-tahap konseling menurut McClendon dalam Sufyan Wilis (2009) menyebutkan
terdapat tiga tahap dengan pendekatan analisis transactional untuk konseling keluarga yaitu:

1. Tahapan awal

Fokus konseling adalah pada dinamika keluarga sebagai suatu system, konselor mendorong
anggota keluarga untuk berbicara tentang apa yang melatar belakangi datang ke konselor serta
apa yang diinginkan? Tehnik yang digunakan konselor adalah yang dapat mengembangkan
kesadaran bagaimana keluarga berfungsi system, tentang masalah yang dihadapi keluarga dan
tentang kemungkinan terjadinya perubahan.

Pada tahapan awal, anggota keluarga membuat kontrak dengan konselor. Tugas konselor
adalah mengidentifikasi klien, mengenal masalah dan focus untuk memperjelas masalah tersebut
serta bagaimana keluarga berinteraksi. Konselor menerangkan kepada anggota keluarga bagaimana
suatu perilaku individu muncul dan mempengaruhi anggota lain dalam suatu unit keluarga. Mula-
mula diajarkan bertanya secara langsung tentang masalahnya, dan juga berbicara dengan anggota
lain secara langsung pula.

2. Tahapan kedua

Terjadinya proses terapeutik dengan setiap anggota keluarga. Disini terlihat dinamika
individual dalam proses konseling. Konselor mulai inisiatif untuk menyeleksi anggota keluarga

yang mempunyai kekuatan yang amat besar dalam keluarga. Misalnya focus pada ibu, anak, atau



ayah, maka konselor hendaknya mengamati terjadinya dinamika infrapsikis. Hal ini termasuk
bagaimana perintah orang tua terjadi di lingkungan keluarga yang didengar ibu, bagaimana
keputusan-keputusan orang tua dan bagaimana riwayat keluarga itu. Jika sesi ini berjalan secara
terbuka (tertama pembicaraan ibu dan ayah) maka hal ini akan memberi nilai yang berharga bagi
anak-anak mereka yang hadir dalam konseling itu, demikian juga bagi ibu, karena mereka sadar
bahwa perintah-perintah orang tua dilakukan secara turun-temurun adalah demikian keadaanya, ibu
sadar bagaimana ia harus membentuk keluarganya dengan cara belajar keadaan yang sebenarnya
dari para anggota keluarga, pengalaman itu memberikan pemahaman yang tinggi bagi ayah dalam
berhubungan dengan ibu, dan bagaimana pula agar supaya hubungan antara mercka dengan anak-
anak mereka menjadi baik terutama bagaimana cara mereka be-respon. Jika masing-masing anggota
keluarga memahami dinamika hubungan antara mereka, maka focus kita sekarang adalah terhadap
keluarga sebagaisuatu unit.

3. Tahapan ketiga

Tujuannya disini adalah mengadakan reintegrasi terhadap keseluruhan keluarga. Setelah
bekerja dengan keluarga sebagai suatu system untuk mencerahkan hakekat transaksi antara anggota
keluarga, maka konselor sekarang menuju kepada aspek-aspek seperti keributan-keributan, perintah-
perintah, keputusan-keputusan dan sejarah hidup (/life script) dari individu-individu anggota
keluarga. Tujuan yang akan kita capai adalah mengembangkan struktur keluarga dimana setiap
anggota keluarga akan memahami dan saling memenuhi kebutuhan anggota keluarga lainnya dan
tercapailah  keharmonisan dalam keluarga. Artinya dalam keluarga tersebut telah tercapai
interdependensi atau perasaan saling membutuhkan dan saling ketergantungan.

Diharapkan setiap anggota keluarga akan menyadari perilakunya yang dapat mempengaruhi
atau mengakibatkan orang lain, dan mereka belajar bagaimana berunding dan bekerja sama dalam
keluarga. Tujuan yang akan dicapai adalah berfungsinya anggota keluarga baik secara independen
maupun interdependen sehingga setiap anggota menjadi mampu berdiri sendiri dan dapat hidup

sehat dalam keluarga.



D. Aplikasi konsep-konsep psikoanalisi

Kecenderungan saat ini terjadinya pola patologis dalam keluarga adalah karena pengalaman
keluarga dimasa lalu. Aliran psikoanalitik dalam konseling keluarga adalah memberi penjelasan
tentang latar belakang kehidupan keluarga sebagai pemahaman terhadap pola-pola intrapsikhis
yang terbuka dalam sesi-sesi konseling keluarga. Sebagai contoh seorang bapak yang selalu ingat
kepada ayahnya yang “ merasa masih hidup bersamanya” dimana ia memperlakukan anak-anaknya
sama seperti ia diperlakukan oleh ayahnya dulu. Si bapak itu menjadi seperti ayahnya dulu dalam
perlakuan dan dinamikanya seperti responnya terhadap dunia sekitar.

Banyak hal-hal yang aneh yang muncul dalam persepsi ibu dan ayah dalam keluarga.
Misalkan apakah ia merasa bahwa ia kawin dengan ibunya? Atau sebaliknya, apakah wanita itu
merasa kawin dengan orang yang serupa dengan ayahnya? Apakah seorang suami mengharapkan
istrinya memenuhi kebutuhan-kebutuhanya yang dikecewakan oleh ibunya sewaktu masih kecil
dulu. Dalam hal ini apakah ayah dan ibu mendidik anak secar style yang sama?.

Pada bagian ini akan didiskusikan dinamika proyeksi dan transferensi didalam keluarga.
Seorang ibu yang kasar terhadap anak gadisnya dan terus menerus mencaci maki jika anak itu
“jual tampang” hal ini mungkin merupakan proyeksi ketidaksadaran ibu terhadap anak
perempuannya. Jika kejadian demikian ini maka konselor harus bertanya pada dirinya sendiri
“apakah ibu itu menghubungkan kepada anak perempuannya mengenai keinginan dan fantasi
rahasianya? Apakah ibu secara seksual dihalangi dan menderita kekejaman yang bersumber dari
pengalaman masa kecil didalam keluarga. Yang demikian itu adalah cara berfikir konselor
psikoanalitik. Contoh lain ialah bagaimana seorang ibu yang mempunyai anak gadis yang cantik
dan seksi, dimana perhatian ayah banyak dicurahkan kepada anak tersebut. Apakah anda dapat
membayangkan kecemburuan ibu terhadap anak perempuan dalam berebut cinta dengan anaknya?

Konsep psikoanalitik mengajarkan konselor untuk memahami tentang ketakberfungsian
pola-pola keluarga yang telah menyebabkan isu-isu pribadi yang tak terpecahkan diantara ayah, ibu

dan anak gadisnya. Didalam konseling keluarga situasi yang tak menentu itu merupakan pola masa



lalu yang terungkap dimasa sekarang didalam keluarga. Tantangan terbesar dari konselor ialah
untuk membantu anggota keluarga agar menyadari keadaannya dan mengambil tanggung jawab
dalam menanggulangi proyeksi dan trasferensinya serta memahami bahwa masalah keluarga masih
saja berlarut-larut seandainya mereka terus-menerus berorientasi secara tak sadar kepada kehidupan
masa lalunya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa suatu kekuatan yang ditempuh untuk
memecahkan masalah keluarga sebagai suatu system dengan tujuan mencapai perubahan struktur
kepribadian kedua orang tua.

Jika mereka sadar akan kebutuhan dan motivasinya yang tak disadari itu, sebagai yang ia
alami masa lalu dalam “luka” psikis, dan jika mereka sadar akan hubungan yang dinamik antara
pengalaman-pengalamannya sebagai anak-anak serta perannya sekarang sebagai orang tua, maka
kemungkinan baru terbuka bagi orang tua itu untuk mencapai perubahan bagi pribadinya dan

situasi keluarganya.

E. Pendekatan Behavioral dalam konseling keluarga

Konselor behavioral telah memperluas prinsip-prinsip teori belajar sosial ( social learning
theory) terhadap konseling keluarga. Mereka mengemukakan bahwa prosedur-prosedur belajar yang
telah digunakan untuk mengubah perilaku, dapat diaplikasikan untuk mengubah perilaku yang
bermasalah didalam suatu keluarga.

Para ahli klinis berorientasi kapada belajar, melihat suatu kesempatan untuk terjadinya
perubahan-perubahan perilaku yang berarti pada anggota keluarga dengan cara menata kembali
lingkungan interpersonalnya. Liberman (1981) menjelaskan strategi behavioral yang khusus didalam
keluarga. Pertama kali, sebagaimana anggota keluarga berinteraksi satu sama lain, dapat
diterjemahkan kedalam behavioral dan belajar, dengan memfokuskannya pada akibat-akibat perilaku,
atau kemungkinan-kemungkinan reinforcement. Artinya, bahwa anggota keluarga dapat belajar

sebagaimana memberikan kepada anggota lain pengenalan dan persetujuan perilaku-perilaku yang



diinginkan dan bukan perilaku yang menyimpang. Karena itu proses perubahan kemungkinan-
kemungkinan perilaku itu adalah prinsip dasar konseling behavioral dalam krluarga.

Dalam deskripsi ini ada tugas dan tehnik-tehnik yang menandai ciri utama dari aplikasi
behavioral terhadap konseling keluarga, Liberman (1981) mengemukakan tiga bidang kepedulian
tehnis bagi konselor: (1) kreasi dari gabungan terapeutik yang positif; (2) membuat analisa
fungsional terhadap masalah-masalah dalam keluarga, dan (3) implementasi prinsip-prinsip
behavioral yakni: reinforcement dan modeling didalam konteks interaksi dalam keluarga.

1. Peranan Gabungan Terapeutik (Role of Therapeutic Alliance)

Liberman menekankan tentang peranan aliansi terapeutik sehingga konselor dapat
memfungsikan dirinya sebagai katalisator bagi mempercepat perubahan dalam system keluarga.
Sebagai konselor bahvioral yang mempunyai pandangan humanistic, Liberman memandang
konselor itu sebagai seorang guru, yakni orang yang dapat menyediakan model bagi perubahan
perilaku, mengusahakan  perubahan  dengan  menyediakan struktur dan  bimbingan, dan
mempertunjukkan kepedulian yang genuine (wajar, asli) dan yang memahami. Karena itu konselor
yang efektif harus memiliki pengetahuan dan skill yang khusus, karena keluarga tak akan dapat
dibantu dengan konselor yang kurang menghargai harkat kemanusiaan.

Hal ini dikemukakan Liberman (1981) bahwa konselor menggunakan model bevavioral
tidak berperilaku seperti mesin mengajar yang tak memiliki daya ekspresi emosional. Peranya
hendaklah sebagai pendidik yang mampu menyatakan perasaannya yang menyenangkan dan
mengembangkan gaya kemanusiaan, baik dalam kliniknya maupun dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penilaian keluarga.

Selama fase awal konseling, membuat iklim yang hangat dan mendorong, konselor menilai
masalah-masalah yang ada, dan membuat apa yang dikenal “ analisis fungsional atau behavioral
terhadap masalah-masalah”.Konselor behavioral terikat pada analisa sistemik terhadap perilaku
yang tepat dan dapat diamati, yang akan ditangani. Dalam membuat penilaian ini, konselor dan

keluarga bekerjasama untuk mengemukakan pertanyaan sebagai berikut:



1. Perilaku apakah yang menjadi masalah? Apakah perilaku itu menjadi meningkat
atau menurut?

2. Gabungan lingkungan dan interpersonal manakah yang menyebabkan berkembangnya
perilaku maladaptive itu?
Selanjutnya anggota keluarga bertanya:

1) Perubahan apakah yang diinginkan terjadi pada anggota lain dalam keluarga anda?

2) Bagaimana cara yang anda sukai sehingga anda berbeda dengan yang lainnya
sekarang?

Konselor memimpin anggota keluarga untuk memformulasikan tujuan-tujuan perilaku yang
spesifik.

3. Melaksanakan strategi behavioral

Sekali analisis behavioral dibuat dan tujuan-tujuan spesifik diformulasikan, maka aspek
ketiga dari konseling keluarga behavioral dipilih yaitu tehnik terapeutik yang memadai. Menurut
Liberman yang bernilai untuk memikirkan tentang strategi-strategi ini ialah ‘“sebagai eksperimen-
eksperimen perubahan perilaku” dimana keluarga dengan bimbingan konselor memprogramkan
kembali kontingensi-kontingensi reinforcement yang ada dalam keluarga. Konselor membantu
keluarga untuk menemukan kondisi-kondisi dimana reinforcement sosial seperti memberikan
perhatian dan persetujuan (approval), dibuat kontingen-kontingen perilaku yang diinginkan dan
adaptif.

Strategi ini dirancang untuk memutuskan pola-pola perilaku yang tak diinginkan yang
selalu dipertahankan. Sebagai contoh: ialah strategi perilaku yang dirancang untuk menghasilkan
perubahan perilaku yang positif didalam keluarga ialah contingency contracting. Cara ini dipakai
Liberman untuk membuka sumbat reinforcer alamiah didalam lingkungan keluarga. Melalui proses
ini, dua atau lebih anggota keluarga saling bertukar perilaku yang diinginkan dan hadiah-hadiah

positif secara emosional, yang semuanya melalui kontrak dan negosiasi dulu.



Kontrak atau negosiasi itu berisi tentang perilaku saling memberi yakni perilaku yang diinginkan,
kepada siapa, untuk siapa, kapan, dan dalam kondisi bagaimana. Kontrak-kontrak tertentu itu
dengan jelas dikemukakan untuk mencapai kepuasan semua, dan semua anggota terlibat didalam
proses tersebut. Melalui prosedur modeling, shaping, behavioralrehearsal, dan coaching kontingensi
perilaku yang dikontrakkan itu diarahkan untuk membantu anggota keluarga membuka alur
komunikasi dengan membuat keinginan-keinginan mereka diketahui oleh satu sama lain secara
konkrit (didalam term yang konkrit). Dengan demikian, pendekatan tersebut dalammeningkatkan
perilaku komunikasi dan interaksi anggota-anggota keluarga sebagai satu system.

F. Logoterapi dalam konseling keluarga

Konsep dasar logoterapi ditulis oleh Frankl pada tahun 1946 dalam bahasa Jerman, dan
pada tahun 1959 dalam bahasa Inggris. Publikasi dan konsep-konsep logoterapi popular setelah
keluar tulisan Frankldalam bukunya “ Man’s Search for Meaning”’pada tahun 1962. Logoterapi
bertujuan agar klien yang menghadapi masalah dapat menemukan makna dari penderitaannya dan
juga makna kehidupan dan cinta.

Kehidupan keluarga menentukan titik tolak perkembangan anak. Jlka kehidupan keluarga
berantakan, sering menimbulkan frustasi bagi anak-anaknya. Tampak penyimpangan perilaku anak
seperti mabuk-mabukan, merokok, bahkan menghisap ganja dan sebagainya. Dengan keadaan
demikian, orang tua merupakan orang yang paling utama menjadi pedoman bagi anak-anak. Jika
orang tua tidak memiliki nilai-nilai hidup yang bermakna baginya, maka keluarga seolah-olah
merupakan pergolakan mencari materi semata. Anak-anak yang dilatih orang tua dengan kekayaan
dan kemewahan, maka dewasanya nanti memandang materi adalah makna terpenting dalam
kehidupan.

Didalam konseling keluarga, konselor sebaiknya mengusahakan agar anggota keluarga
menemukan makna yang baik baginya dalam hubungan interpersonal. Apakah pengertian anak
menurut prinsip ketuhanan? Anak adalah amanah Tuhan. Jadi harus dipelihara dengan sebaik-

baiknya. Konselor mengungkapkan makna dari problem keluarga yang sedangterjadi. Apakah



problem hubungan keluarga ini mengandung makna bagi munculnya kesadaran bahwa anggota
keluarga itu memang banyak kelemahannya? Karena itu sewajarnya mereka berusaha menemukan
makna lain yang sungguh-sungguh menjamin kebahagiaan keluarga. Misalnya makna agama.
Dengan menjalankan syareat agama, maka orang akan menjadi tentram sehingga kegandrungan
kepada godaan hawa nafsu dapat dihindari, termasuk nafsu amarah, benci, sombong dan
sebagainya. Konselor memberikan kesempatan kepada anggota keluarga berdiskusi satu sama lain
tentang problem mereka, kemudian dibantu menemukan makna yang terkandung didalamnya.

Makna tersebut memberikan dorongan semangat hidup klien ke arah yang positif kontruktif.
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